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KATA PENGANTAR

Sejak bulan Maret tahun 2020, Indonesia dilanda pandemi COVID-19 yang
sangat menular, Tidak kurang dari empat juta orang telah terinfeksi dan tidak kurang
dari seratus tiga puluh ribu di antara mereka yang meninggal. Dilengkapi dengan alat
pelindung diri, para tenaga kesehatan. baik dokter maupun perawat, memberanikan diri
untuk merawat pasien yang tertular COVID-19 dan mereka pun terinfeksi, Seratus

orang lebih di antara tenaga kesehatan juga meninggal.

Berbagai usaha pun dilakukan untuk mencegah penularan COVID-19. Ada
aturan 3M berupa menjaga jarak. memakai masker, dan mencuci tangan. Ada
Pembatasan Sosial Berskala Besar dan pembatasan lainnya sehingga segala kegiatan
yang biasa dilakukan dihentikan atau dikurangi. Pegawai berhenti bekerja di kantor dan
berdiam di rumah. Siswa berhenti ke sekolah dan berdiam di rumah. Kegiatan ekonomi
pun terkendala sehingga pembatasan sosial dan kegiatan ekonomi diusahakan berjalan

seimbang.

Banyak orang merasa bersyukur bahwa pada saat berdiam di rumah, telah ada
teknologi canggih yang memungkinkan orang bekerja dari rumah. Ada teknologi
email. WhatsApp. Zoom, Google Meet, Microsoft Team, dan sejenisnya yang
memingkinkan orang berkomunikasi dari jarak jauh. Melalui teknologi elektronika.
orang dapat saling mengirim informasi. dari membaca teks. melihat gambar dan video.
sampai melakukan pertemuan jarak jauh. Para pegawai bekerja dari rumah serta guru

dan siswa mengajar dan belajar dari rumah.

Sekalipun demikian orang-orang tetap merasa terkendala dalam kebebasan
berkegiatan. Mereka terkurung di rumah, tidak dapat bersosialisasi secara langsung
sehingga menimbulkan masalah psikologis. Dalam hal inilah bidang psikologi
berperan untuk mengurangi beban psikologi yang dialami orang selama pandemi
COVID-19 ini. Tidak kurang dari para dosen di Fakultas Psikologi Universitas
Tarumanagara berusaha mengemukakan gagasan mereka di bidang psikologi akibat

pandemi COVID-19 dalam bentuk tulisan yang kemudian dibukukan.



Kumpulan tulisan di dalam buku ini bersangkutan dengan berbagai kalangan di
berbagai bidang psikologi. Selain kalangan umum, ada tulisan bersangkutan juga,
dengan kualitas hidup para anak dan remaja, regulasi emosi siswa dalam menghadapi
kebosanan, kesehatan mental generasi milenial, sampai kesejahteraan psikologis kaum
lanjut usia. Semuanya berkaitan dengan pandemi COVID-19 yang dialami oleh semua
kalangan. '

Tulisan yang bersangkutan dengan Kalangan umum berkenaan dengan
kesejahteraan psikologis, well-being, Kesehatan mental. kualitas kehidupan melalui
perilaku positif, kepedulian, aktivitas menggambar, aktivitas fisik, sampai mengatasi
kesedihan dan resiliensi. Semuanva juga berlangsung dalam situasi pandemi

COVID-19.

Untar Bersinergi, Untar Bereputasi.

Salam, UNTAR untuk Indonesia

Jakarta, 15 Desember 2021
Dekan Fakultas Psikologi
Dr. Rostiana, S.Psi.. M.Si.. Psikolog
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BAB 15

Penerapan Teori Belajar Transformatif bagi Orangtua
Anak-anak Jalanan dalam Rangka Meningkatkan Kualitas
Hidup |

Agoes Dariyo
Program Studi Psikologi Jenjang Sarjana

Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara

Abstrak

Orangtua anak-anak jalanan adalah orangtua yang memiliki profesi sebagai
pengemis, pengamen, pedagang asongan atau tukang becak yang sehari-hari
melakukan aktivitasnya di jalanan atau perempatan jalan. Mereka memiliki pola
pikir bahwa anak-anaknya akan mengikuti jejak profesinya di masa depan.
Karena itu, mereka menyuruh anak-anaknya untuk melakukan profesi yang sama
sejak mereka masih kanak-kanak. Jika hal ini dibiarkan terus-menerus. maka
tidak akan pernah ada perubahan hidup bagi anak-anak di masa depan: mereka
tetap hidup miskin. Karena itu. diperlukan intervensi dari luar untuk melakukan
perubahan paradigma berpikir orangtua anak-anak jalanan: caranya menerapkan
teori pembelajaran transformatif dari Mezirow yang diikuti oleh orangtua. Ada 4
tahapan proses pembelajaran transformatif untuk merubah paradigma berpikir
orangtua anak-anak jalanan seperti: (1) destabilisasi, (2) disorientasi, (3) fasilitasi dan
(4) reorientasi baru. Adanya perubahan paradigma orangtua anak-anak jalanan,
menjadi pemicu dan pemacu orangtua untuk mendorong anak-anaknya mengikuti
pendidikan formal (SD, SMP, SMA/SMK, atau Universitas) demi mencapai

kualitas kehidupan di masa yang akan datang.

Kata kunci: teori belajar transformatif, orangtua anak-anak jalanan, kualitas hidup

-
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1.1 Pendahuluan/ Latar Belakang

Orangtua anak-anak jalanan adalah mereka yang hidup dengan menjalankan
profesi sebagai pengemis, pengamen, pedagang asongan atau tukang becak yang
sehari-hari di jalanan (Astri, 2014 Qadri, 2020). Alasan tekanan ekonomi atau
faktor ekonomilah yang menyebabkan mereka hidup di jalanan, artinya mereka
terpaksa melakukan aktivitas apapun demi memperoleh pengha.silan agar mereka
dapat mempertahankan kehidupannya (lbrahim, 2012). Mereka seolah-olah tidak
memiliki masa depan bagi mereka maupun bagi anak-anaknya. karena mereka
tergolong keluarga miskin karena berpenghasilan rendah (Fatimah. 2001:
Puntorini & Purnomo. 2020).

Namun demikian. mereka sebagai orangtua dari anak-anak jalanan sangat
berharap mempunyai perubahan hidup di masa depan bagi mereka maupun
bagi anak-anaknya. Hanya saja. mereka tidak tahu caranya bagaimana
mengubah nasib mereka. Dalam hal inilah, mereka sebagai orang tua perlu
mendapatkan intervensi dari luar yang peduli terhadap kehidupan mereka. Salah
satu upaya intervensi eksternal dapat dilakukan dengan menerapkan teori
pembelajaran transformatif agar mereka benar-benar mengalami perubahan secara
signifikan dalam hidupnya. Jadi  konsep teori pembelajaran transformatif
diterapkan untuk menganalisis dan memberikan solusi praktis bagi orangtua anak-
anak jalanan.

Lingkungan sosial keluarga sebagai lingkungan pertama bagi anak-anak
untuk dapat mengalami tumbuh-kembang dan belajar sesuatu yang berguna
bagi kehidupan di masa depan (Putri. Kumalasari & Sugiharto. 2020). Anak-
anak belajar melalui proses pengamatan, peniruan dan pengulangan perilaku
secara terus-menerus: yang semuanya diperoleh dari contoh model perilaku
orangtuanya. Orangtua bukan hanya sebagai orang-orang yang berjasa
melahirkan ke dunia, tetapi orangtua juga sebagai guru alamiah yang mengajarkan
sesuatu kepada anak-anaknya (Khairunisa, Hasanah & Nugraheni, 2021). Karena
itu, anak-anak masih sangat bergantung sepenuhnya dari orangtuanya. Apa yang
dilakukan. diajarkan maupun diperintahkan orangtua kepada anak-anak. maka

anak-anak pun patuh, taat dan melakukan apa pun yang diinginkan orangtuanya.



Demikian pula, anak-anak jalanan belajar pertama kali mengenai
kenyataan kehidupan dari kedua orangtuanya. Mereka mengamati dan
meniru apa yang dilakukan oleh orangtuanya. Kedua orangtuanya telah
terbiasa hidup di jalanan, sehingga anak-anak pun secara alamiah dan naluriah
meniru kegiatan sehari-hari yang dilakukan orangtuanya. Anak-anak tentu saja
akan mengikuti jejak profesi orangtuanya, karena mereka melihat, meniru dan
meneruskan profesi orangtuanya (Astri. 2014; Purwanto, 2017, Qadri, 2020).
Namun demikian. anak-anak tetap memiliki kebebasan untuk memilih apakah
mengikuti kehendak orangtua yang notabene menjadi orang-orang yang
berprofesi di jalanan, ataukah mengikuti hati nurani untuk mengubah nasib
kehidupannya menjadi lebih  baik  yang berbeda sama sekali dari
orangtuanya. Terkait dengan hal tersebut. tentu diperlukan perubahan
paradigma (cara pandang) terhadap diri-sendiri maupun orientasi masa depan
dalam hidupnya.

Mezirow (2000) hendak mendobrak situasi kehidupan yang sudah
nyaman dan berusaha melakukan perubahan dalam kehidupan seseorang.
Perubahan paradigma kehidupan perlu dimulai dari perubahan pola pikir diri
sendiri. Bagi anak-anak jalanan. rasanya sulit dapat mencapai perubahan
pola :pikir, jika mereka tidak mendapatkan intervensi dari lingkungan luar.
Intervensi dari luar dapat tercapai dan mengena sasaran, jika intervensi
tersebut memiliki hubungan yang baik dengan kelompok sosial yang
dijadikan sasaran intervensi. Dalam hal ini. kelompok intervensi adalah
orangtua anak-anak jalanan yang perlu memperoleh pengetahuan, informasi
maupun pendidikan praktis mengenai pentingnya mengubah nasib hidup

anak-anak jalanan untuk mengikuti dan meningkatkan pendidikan formal.

Asumsi Filosofi Dasar Pembelajaran Transformatif

Pandangan Mezirow dipengaruhi oleh paradigma konstruktivisme, humanisme
dan teori sosial kritis (Nusantara, 2013). Konstruktivisme menjelaskan bahwa
setiap manusia mampu untuk memaknai dirinya sendiri atas dasar interaksi diri

dengan orang lain (atau lingkungan sosial). Setiap proses interaksi antara diri



sendiri dengan orang lain akan membentuk proses dialog, saling bertukar
informasi, pengalaman maupun pengetahuan yang dicerna. dievaluasi dan
direfleksikan kembali dalam hidupnya (Supardan, 2016).

Menurut Sholahudin (2020) teori kritis sosial muncul sebagai reaksi terhadap
kondisi sosial yang timpang, tidak adil atau tidak terjadi pemerataan kesejahteraan
sosial di masyarakat. Dalam hal ini, interaksi antara seorang individu dengan individu
lain atau lembaga sosial akan memberikan kesempatan bagi seorang individu
untuk belajar sesuatu dari orang lain. Proses belajar dilakukan secara alamiah
melalui dialog yang intensif dari kedua pihak. Khusus seorang individu yang
berperan sebagai pembelajar, maka ia menjadi posisinya sebagai orang yang
bersikap terbuka terhadap informasi. pengetahuan atau pengalaman orang lain yang
menjadi sumber pelajaran  (sumber informasi atau pengetahuan). Sikap terbuka
ialah sikap terbaik untuk mencapai keberhasilan dalam  kegiatan pembelajaran.
Sikap terbuka membuat seseorang memperoleh informasi. pengetahuan dan
pengalaman orang lain yang rela mengajar si pembelajar. Sedang seorang pembelajar
mencoba untuk mengkonstruksi pengetahuan yang baru dalam hidupnya.

Filsafat humanisme dipengaruhi oleh pandangan Paulo Freire (dalam Fadli.
2020) yang memandang bahwa manusia memiliki kehendak bebas untuk
menentukan pilihan sendiri. Kehendak bebas akan tercermin secara nyata dalam setiap
kegiatan pengambilan keputusan. Setiap proses pengambilan keputusan tersebut tentu
saja yang dilakukan oleh manusia dipengaruhi oleh kebutuhan hidupnya. Sebab,
manusia berusaha untuk mempertahankan keberadaan dirinya (eksistensi diri) agar
mampu menyesuaikan dengan dinamika perubahan sosial masyarakat sesuai dengan
konteks sosio-budayanya.

Kehendak bebas ini menjadi kunci keberhasilan dalam mengarungi
kehidupan, jika kehendak bebas tersebut dipergunakan untuk membangun dan
mengembangkan segenap potensinya demi memajukan harkat derajat hidupnya (Fadli,
2020). Segenap potensi dalam diri individu digali, dikenali dan dikembangkan
secara berkelanjutan untuk mewujudkan kehidupan pribadi yang lebih baik dari hari-
hari sebelumnya. la menyadari bahwa ia hanya akan mencapai kemajuan hidup, jika ia

rela untuk belajar mengembangkan segenap potensinya. Sebaliknya, kehendak bebas
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akan membawa kehancuran pribadi di masa kini maupun masa mendatang. jika
ia memanfaatkan kehendak bebas untuk melakukan hal-hal yang bersifat
kontroversi. kontradiktif dan cenderung merusak kehidupan masa depan. Misalnya:
kehendak bebas yang digunakan untuk melakukan tindak kejahatan (kriminal), maka
seseorang akan berhadapan dengan masalah hukum dan masa depan ada di dalam
penjara. '

Selanjutnya, pandangan konsep Mezirow (1997; 2000) juga dipengaruhi oleh
filsafat teori sosial kritis Habermas yaitu perspektif, asumsi, kepercayaan dan
ideologi  dipengaruhi oleh konteks sosial, histori dan budaya masyarakat.
Situasi sosial masyarakat dapat menjadi pijakan penting bagi setiap individu untuk
mengikuti situasi sosial masyarakat atau menjadi pijakan untuk mengkritisi dan
melakukan perubahan-perubahan di tengah sosial masyarakat (Supardan, 2016).
Jika seseorang merasakan bahwa situasi sosial masyarakat yang cenderung membuat
seseorang hidup dalam zona nyaman, maka ia cenderung tidak mau melakukan
perubahan-perubahan yang membuat dirinya semakin maju. Namun jika seseorang
menyadari bahwa zona nyaman justru akan mematikan segenap potensinya, maka ia
melakukan aksi perubahan yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan sosial
masyarakat.

Pandangan-pandangan  filsafat ~ yang telah  dijelaskan di  atas
(konstruktivisme, humanisme, teori sosial kritis) merupakan sumber dan dasar penting
bagi pengembangan teori belajar transformatif. Teori belajar transformatif
sebagai konsep teori yang mendorong bagi seseorang untuk melakukan perubahan-
perubahan paradigma berpikir, bersikap dan bertindak dalam lingkungan sosial

masyarakat

Teori Belajar Transformatif

Manusia memiliki dorongan untuk melakukan pembelajaran demi meningkatkan
kompetensinya. Pembelajaran itu sebagai proses kegiatan yang dijalani secara aktif oleh
seseorang agar dirinya mencapai suatu perubahan yang signifikan dalam hidupnya.

Pembelajaran melibatkan proses interaksi antara peserta didik, pendidik dan sumber

316



belajar dalam konteks lingkungan pendidikan formal, informal maupun non-formal
(Rosmilawati, 2017). Pembelajaran perspektif transformatif adalah konsep
pembelajaran yang dapat menghasilkan perubahan dalam diri individu yang dapat difalui
dengan cara mengerti dan memaknai kenyataan, serta menghayati pengalaman hidupnya
(Mezirow, 1997, 2000). Individu yang melakukan proses pembelajaran transformatif.
maka ia akan mampu untuk mengubah paradigma pemikiran agar menjadi lebih inklusif,
toleran. reflektif, terbuka dan siap menerima pembaharuan dalam hidupnya (Mezirow,
2000).

Pembelajaran transformatif diawali dengan keterlibatan secara aktif dari
seorang individu untuk mempelajari suatu pengetahuan tertentu. Namun ketika ia
masuk dalam suatu proses pembelajaran tersebut, ia masuk dalam suatu perangkap
yang membuat dirinya berada dalam keadaan yang membingungkan (disorienting
dilemma). Keadaan tersebut mengakibatkan ia berada dalam situasi krisis personal.
Situasi tersebut justru akan memicu perubahan pada kerangka acuan (frame of
reference) yang mendorong seorang individu untuk melakukan refleksi Kritis
(critical reflection) secara mandiri. Proses refleksi kritis terhadap kerangka acuan akan
membentuk konsepsi diri, dan dialog reflektif (reflective discourse) dengan orang lain

untuk melakukan perubahan kerangka acuan tersebut.

Pembelajaran Pengalaman
transformatif
Refleksi .
Asumsi
Evaluasi
Perspektif

Gambar 1. Model siklus pembelajaran transformatif.

Menurut Mezirow (1997. 2000) seorang individu yang melakukan pembelajaran

transformatif akan melalui tahapan-tahapan yaitu (a) learning for consciousness raising.
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(b) learning for critical reflection, (c) learning for development. (d) learning for
individuation. Tahapan pertama, learning for conscious raising yaitu seseorang akan
mengalami peningkatan kesadaran bahwa dirinya sedang menghadapi proses perubahan
yang terjadi dalam ranah kognitif. afektif dan konatifnya. Berbagai informasi
pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan sosial sekitarnya. akan diterima. dicerna.
dianalisis dan dievaluasi untuk diinternalisasikan dalam hidupnya. Selanjutﬁ)a. learning
for eritical learning yaitu seorang individu akan melakukan proses refleksi secara kritis
terhadap segala hal yaitu informasi, pengetahuan, pengalaman orang lain maupun
konteks biografis, historis, sosial-budaya. Semuanya direfleksikan kembali dari dalam
hidupnya. kesemuanya yang tersebut dipergunakan sebagai bahan atau modalitas
pembelajaran untuk mengembangkan seluruh potensinya (learning for development).
Tahap berikutnya, learning for individuation yaitu proses pembelajaran melibatkan
aspek kognitif, afektif dan konatif. Pembelajaran harus memiliki perubahan-perubahan
yang signifikan dari berbagai aspek kognitif, afektit dan konatif' tersebut yang
memberikan pengaruh positif dalam hidupnya. ia akan memiliki paradigma (perspektif
pemikiran) yang baru, sehingga ia semakin dewasa. terbuka dan bijaksana dalam
menyikapi setiap persoalan dalam hidupnya (Hasan. 2017).

Mezirow (2000. dalam Suhardjo & Irwanto, 2016) menyebutkan secara detail
10 tahap transformatif yang dapat dialami oleh seorang individu  yaitu (1)
Berhadapan dengan situasi dilematik yang membingungkan, (2) Pemeriksaan atau
evaluasi diri dengan rasa malu atau bersalah, (3) Penilaian kritis dari asumsi-asumsi
yang sudah dia miliki (4) Mengakui bahwa ketidakpuasan dan proses transformasi
tidak hanya dialami oleh dirinya sendiri. tetapi juga dialami oleh orang lain yang
mengasosiasikan perubahan yang serupa. (5) Eksplorasi terhadap pilihan-pilihan peran,
hubungan dan tindakan. (6) Merencanakan arah tindakan. (7) Mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan tindakan yang sudah
direncanakan. (8) Mencoba peran baru untuk sementara waktu. (9) Membangun
kompetensi dan rasa percaya diri dalam peran dan hubungan yang baru. (10)
Pengintegrasian kembali ke dalam kehidupan seseorang dengan dasar dari perspektif

baru seseorang.



Kualitas hidup

World Health Organization (WHO) adalah organisasi kesechatan dunia menyata.kan
bahwa kualitas hidup sebagai acuan yang perlu diwujudkan bagi kehidupan setiap
individu. Kualitas hidup ialah persepsi individu mengenai seluruh aspek kehidupannya
yang terkait erat dengan konteks sosial. politik. budaya, maupun norma-norma yang
berlaku di masyarakat. Secara umum. WHO menyebutkan 4 aspek yang membentuk
kualitas hidup yaitu aspek fisiologis, aspek psikologis, aspek hubungan sosial, serta
aspek hubungan dengan lingkungan. Aspek fisiologis ialah aspek kebutuhan fisik seperti
kebutuhan makan, minum, pakaian, tempat tinggal. Aspek psikologis ialah pemenuhan
kebutuhan yang terkait dengan peningkatan dan pengembangan kognitif (kecerdasan,
pola pikir, analisis, bakat, kreativitas). Aspek hubungan sosial ialah bagaimana individu
menjalin relasi dengan orang lain dalam lingkungan sosial masyarakat. Aspek
lingkungan ialah bagaimana individu dapat menjaga, merawat dan mempertahankan
lingkungan kehidupan yang bermanfaat untuk mewujudkan kualitas hidup. Ke-4 aspek
tersebut perlu dipenuhi secara seimbang dalam kehidupan setiap individu.

Ada berbagai pihak yang perlu terlibat dalam mewujudkan mew ujudkan kualitas
hidup. Berbagai pihak tersebut perlu bekerja sama dan bersinergi untuk mewujudkan
kualitas hidup yang dapat dirasakan oleh setiap individu atau warga negara di
masyarakat (Anugrawati, 2014). Pihak pemerintah melakukan tugas dan tanggung-
jawab dalam mengelola manajemen pemerintahan yang mengayomi semua lapisan
masyarakat. Lembaga perwakilan rakyat (DPR) bertanggungjawab membuat undang-
undang yang menjamin kesejahteraan hidup bagi rakyat. Demikian  pula,
lembaga ekonomi menyediakan kebutuhan ekonomi yang dibutuhkan masyarakat.
Lembaga keuangan (perbankan) dapat berperan menyediakan pinjaman dana bagi
masyarakat sehingga mereka dapat melakukan yang pembiayaan pembelian rumah.
Lembaga pendidikan dapat menyediakan program pembelajaran untuk meningkatkan
intelektual. kecerdasan atau bakat. minat dan kreativitas bagi semua warga negara
yang membutuhkan pendidikan formal atau non formal. Tentunya masih banyak
lembaga lain yang bisa aktif berperan dalam mewujudkan kualitas hidup.

Adapun setiap individu tetap memiliki peran penting untuk  aktif

mengembangkan dan mewujudkan kualitas hidupnya (Muhaimin, 2010; Pujiwati, 2018).
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Salah satu peran penting bagi seorang individu adalah membuka diri untuk rela
belajar menumbuh-kembangkan seluruh potensi kognitif, afektif maupun konatif
dalam hidupnya. Dalam hal ini, setiap individu dapat mengikuti pendidikan formal
maupun non-formal; yang kesemuanya berguna untuk meningkatkan kecerdasan,
intelektual maupun bakat-minat dan kreativitasnya. Pendidikan memiliki peran
strategis yang wajib diikuti oleh setiap warga negara di masyarakat (Dariyo. 2013).
Dengan demikian, pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas hidup bagi setiap
orang khususnya mereka yang bersungguh-sungguh terlibat aktif untuk mengikuti
kegiatan pendidikan demi mewujudkan kualitas kompetensi di masa kini maupun masa

depannya. .

Kasus

Menurut Nusantara (2013) dan Anugrawati (2014) bahwa LPAJ (Lembaga
Pendampingan Anak Jalanan) adalah sebuah lembaga informal yang secara Khusus
menampung, mendampingi dan membina anak-anak jalanan. Salah satu LPAJ yang
terkenal di kota Malang, Jawa Timur adalah LPAJ Griya Baca. LPAJ menampung
sejumlah anak jalanan di kota Malang dan memusatkan kegiatannya di alun-alun kota
Malang. Mereka diasuh, diajar dan dididik oleh para tenaga sukarelawan yang sebagian
besar adalah para mahasiswa yang peduli terhadap anak-anak jalanan. Sementara itu,
para orangtua yang menitipkan anak-anaknya sebagai anak-anak jalanan. masih belum
memahami mengapa anak-anaknya berada di tempat LPAJ Griya Baca.

Adapun, secara detail terdapat 3 permasalahan penting yang dihadapi

orangtua anak-anak jalanan yaitu:

(1) Adanya pola pikir orangtua yang salah terhadap anak-anaknya. Sebagian besar
profesi orangtua anak jalanan adalah pengemis, pengamen jalanan atau pedagang
asongan jalanan. Mereka berpikir bahwa anak-anaknya akan meniru kegiatan
profesi orangtuanya. Anak-anak sejak lahir tumbuh kembang menyaksikan kegiatan
profesi orangtuanya yang mengemis, mengamen atau berdagang asongan di jalanan,

(2) Orangtua berpikir bahwa anak-anak mereka masuk dalam panti rehabilitasi

pembinaan dinas sosial pemerintah dacrah. Mercka memang dibina, diajar dan
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dididik baca, tulis dan berhitung dalam lingkungan panti sosial tersebut, namun
mereka merasa tidak betah, terkungkung dan harus mengikuti berbagai aturan panti.
Akibatnya, mereka pun memilih untuk kembali ke jalanan. Mereka kembali menjadi
anak-anak jalanan.

(3) Orangtua merasa pesimis akan masa depan anak-anak. Orangtua menyadari akan
profesinva sebagai tukang becak. pengemis, pengamen atau pedagang asongan
jalanan sehingga mereka memiliki keterbatasan ekonominya. Karena itu, mereka
merasa tidak mampu untuk membiayai pendidikan setinggi-tingginya bagi anak-
anaknya. Hal ini pun, berdampak pula terhadap kondisi psikologis anak-anak
mereka yaitu anak-anak menjadi minder, malu, dan sulit bergaul dengan teman-

teman lain yang berbeda profesi orangtuanya.

1.2 Isi dan Pembahasan

Tindakan pembelajaran transformatif dapat diterapkan terhadap orangtua yang memiliki
anak-anak jalanan. Pembelajaran bagi orangtua harus menggunakan pendekatan
andragogi yaitu pendekatan pembelajaran, pendidikan maupun pembinaan bagi orang-
orang yang sudah dewasa (Hiryanto. 2017). Sebagai orangtua. mereka telah memiliki
berbagai pengalaman hidup. Pahit getirnya kehidupan telah mereka alami dalam dirinya.
Mereka, kini, harus menghadapi kenyataan bahwa mereka sebagai peserta didik dalam
lingkungan pendidikan non-formal atau informal (Hasan. 2017). sebab mereka
memperoleh pembelajaran melalui [LPJA (Lembaga Pendidikan Anak Jalanan)
(Nusantara, 2013).

Orangtua adalah subjek pembelajar aktif untuk melakukan proses perubahan
paradigma pemikiran yang lebih maju. Selama ini, orangtua anak-anak jalanan
memiliki profesi sebagai pengamen. pengemis, pedagang asongan jalan atau
tukang becak. Mereka berpenghasilan rendah dan kadang-kadang tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari bagi keluarganya. Mereka telah sibuk
menghabiskan waktunya untuk mengamen, mengemis, berdagang atau menjadi tukang
becak di jalanan. Bahkan anak-anak mereka pun, seringkali dilibatkan untuk

melakukan profesi yang sama, terutama mengamen. mengemis atau dagang asongan
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di jalan. Langkah pertama dan utama dalam pembelajaran transformatif bagi
orangtua anak-anak jalanan adalah menumbuh-kembangkan kesadaran akan
pentingnya pemenuhan hak-hak anak sesuai dengan ketentuan PBB (Perserikatan
Bangsa-Bangsa).

Pemenuhan kebutuhan hidup bagi anak-anak adalah kewajiban bagi setiap
orangtua dengan tujuan mewujudkan kualitas hidup. Kualitas hidup dapat dirasakan
oleh keluarga baik orangtua maupun anak-anaknya. Kualitas hidup adalah persepsi
yang dirasakan (dialami) oleh individu mengenai seluruh aspek kehidupannya.
Mereka bukan hanya dapat memenuhi kebutuhan fisiologis saja (makan, minum,
pakaian, tempat tinggal). kebutuhan psikologis (kognitif. afektif dan konatif). serta
kebutuhan sosial di masyarakat (Sekartini & Maharani, 2015). Namun realitanya,
orangtua anak-anak jalanan seringkali tidak mampu mewujudkan kebutuhan anak-
anaknya dengan baik. Orangtua lebih sibuk memikirkan bagaimana memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga dan kurang memperhatikan masa depan anak-
anaknya. Jadi faktor ekonomi memiliki peran penting terciptanya kualitas hidup anak
(Mariani, Rustina, Nasution, 2014). Akibatnya anak-anak tidak dapat tumbuh
kembang dengan baik, dan bahkan tidak dapat mewujudkan kualitas hidupnya di
masa kini maupun di masa yang akan datang.

Dalam upaya mewujudkan kualitas hidup bagi anak-anaknya. maka
orangtua perlu meningkatkan kualitas hidupnya terlebih dahulu, caranya dengan
mengembangkan kualitas kognitifnya melalui keikutsertaannya dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut pandangan Mezirow (1997, 2000. dalam Taylor. 2008)
ada 4 tahap yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran transformatif yang
dihadapi oleh orangtua anak-anak jalanan. Mereka akan mengalami (1) destabilisasi,
(2) disorientasi, (3) fasilitasi, dan (4) reorientasi baru. Awal mula, (1) disorientasi
yaitu orangtua anak-anak jalanan akan mengalami kondisi destabilisasi, karena ada
intervensi secara langsung dari luar dirinya, yang memberikan berbagai informasi,
pengetahuan, pengalaman, atau ajakan untuk melakukan perubahan pemikiran, sikap
maupun tindakan dalam hidupnya.  Tentu saja, mereka tidak mudah menerima
intervensi orang lain yang akan mengganggu ketenangan dalam hidupnya. Mereka
sudah merasa nyaman dengan kondisi saat ini. Mereka berprofesi sebagai pengamen.,

pengemis, pedagang asongan atau tukang becak.



Tahap ke-2, disorientasi yaitu orangtua mau terlibat dan menerima intervensi orang lain
yang memberikan pandangan, pemikiran maupun paradigma baru. Hal ini akan memberi
pengaruh terhadap kondisi kognitif, afektif maupun konasi dalam hidupnya. Mengal.ami
disorientasi. Mereka bingung, tidak tahu, tak berdaya dan harus berbuat apa. Jika mereka
menolak untuk berubah, maka mereka pun tidak akan mengalami peningkatan
kompetensinya. Mereka akan tetap berada dalam kondisi semula. Namun, jika mereka
mau menerima dan siap melanjutkan proses pembelajaran transformatif, maka mereka
akan difasilitasi (3), sehingga mereka siap untuk diajar, dididik. dan dibina untuk dapat
mengalami peningkatan kapasitas.

Selanjutnya, tahap 4: reorientasi yaitu orangtua akan menemukan orientasi baru
dengan mengembangkan paradigma baru. Mereka memang masih menjadi orangtua
anak-anak jalanan yang berprofesi sebagai pengemis, pengamen. pedagang asongan
atau tukang becak di jalanan. Namun. mereka memiliki paradigma baru bahwa anak-
anak mereka harus mampu mencapai masa depan yang lebih baik. Mereka
mengikhlaskan dan memberi dukungan sepenuhnya bagi anak-anak untuk mengikuti
pendidikan formal di SD, SMP atau SMA/SMK, atau bahkan universitas. Mereka
sebagai anak-anak memiliki kebebasan untuk menentukan masa depan sendiri yang
lebih baik.

Semua 4 tahapan tersebut di atas dapat digambarkan melalui model proses

pembelajaran transformatif di bawah ini.
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Gambar 2. Proses perubahan paradigma dalam pembelajaran transformatif’

Proses Penyadaran Orangtua
Orangtua anak-anak jalanan menganggap bahwa anak-anak adalah aset ekonomi bagi
keluarga. Orangtua mengasuh dan membina anak-anaknya untuk mengikuti jejak profesi
orangtuanya. Orangtua yang berprofesi sebagai pengemis atau pengamen, selalu
mengajak anak-anaknya untuk mengamen di jalanan (Fatimah. 20013 Astri, 2014). Sejak
kecil. anak-anak telah mampu menghasilkan uang dengan cara mengemis atau
mengamen. Uang tersebut, dapat dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup
keluarga (Qadri, 2020). Secara langsung. anak-anak telah diperalat oleh orangtuanya
untuk bekerja sedini mungkin. Mereka dijadikan sumber ekonomi bagi orangtuanya.
Mereka menjadi pekerja, meskipun masih berusia anak-anak. Orangtua menganggap
bahwa anak-anak berada dibawah wewenangnya, sehingga orangtua memanfaatkan
anak-anak demi keuntungan ekonomi (Astri. 2014; Qadri, 2020).

Sementara itu, menurut Perserikatan bangsa-bangsa bahwa hak-hak anak

adalah bermain, mengikuti pendidikan dan berhak mendapatkan jaminan masa
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depannya. Dengan demikian, selama ini orangtua yang hidup di jalanan dan
kebetulan memiliki anak-anak seringkali tidak pernah melakukan tanggung jawabpya
dalam memenuhi hak-hak anak tersebut. Anak-anak dicksploitasi demi kepentingan
orangtua. Hal ini tentu akan merusak. bahkan mematikan masa depan anak-anaknya.
Sebagai orangtua anak-anak jalanan, mereka hanya memikirkan kehidupan sesaat.
Yang penting bagaimana anak-anak dapat dipekerjakan untuk mendapatkan uang.

Kondisi dan situasi kehidupan orangtua anak-anak jalanan berada dalam
situasi yang sulit. Dalam arti orangtua tidak memiliki pengetahuan lain selain apa yang
dihadapi saat ini yaitu menghasilkan uang dalam waktu-waktu yang terdekat dalam
kehidupannya. Mereka tidak memiliki pandangan orientasi masa depan bagi anak-
anaknya. Karena itu, intervensi eksternal perlu dilakukan secara hati-hati dan serius
untuk mengubah pola pikir orangtua anak-anak jalanan (Nusantara, 2013).

Proses penyadaran dilakukan dengan mengintervensi terhadap orangtua
anak-anak jalanan. Orangtua diberi wawasan, pengetahuan dan  pengertian
mengenai arti pentingnya memberikan hak-hak bagi anak-anaknya. Oranglua harus
mengerti bahwa anak-anak memiliki masa masa depan sendiri. Orangtua memberi
kesempatan anak-anak untuk dapat mengikuti pendidikan formal SD. SMP. dan atau
SMA/SMK. Karena itu, orangtua harus merelakan anak-anaknya untuk dapat
mempersiapkan masa depannya melalui pendidikan formal. Ketika orangtua memiliki
kesadaran akan kehidupan masa depan anak-anaknya, maka orangxtuanya pun
memberi dukungan penuh bagi anak-anak untuk tumbuh kembang seperti anak-anak
vang lain (Qadri. 2020).

Menggali dan menemukan potensi bakat anak-anak

Profesi orangtua yang mengamen atau mengemis di jalanan, ternyata ditiru dan
dilakukan juga oleh anak-anaknya. Setiap hari. anak-anak melihat. meniru dan
melakukan mengamen atau mengemis di jalanan.(Astri, 2014). Mereka memiliki bakat
vokal (menyanyi) dan atau memainkan alat musik. Kemampuan ini telah diasah setiap
hari, sehingga anak-anak memiliki kemampuan menyanyi dan atau memainkan alat
musik. Ketika anak-anak terdaftar sebagai murid-murid di sekolah dasar (SD), maka

mereka telah memiliki kelebihan yang menonjol dibandingkan dengan teman-teman
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sebaya lain yang tidak berbakat menyanyi atau memainkan alat musik. Mereka pun
dilibatkan dalam perlombaan seni budaya seperti menyanyi atau bermain musik tingkat
sekolah, kecamatan atau kotamadya. Ternyata mereka pun memperoleh prestasi juara
menyanyi atau memainkan alat musik.

Menggali, menemukan dan mengembangkan potensi intelektual, bakat, dan
kreativitas dapat  dilakukan oleh lembaga pendidikan formal  maupun
pendidikan non-formal.Lembaga pendidikan seperti TK, SD, SMP, SMA/SMK
atau pun universitas (perguruan tinggi) menjadi lembaga penting yang bertugas untuk
memfasilitasi peserta didik untuk menjadi insan yang cerdas, kreatif dan berbudi
luhur atas dasar pancasila. Selanjutnya, ketika seseorang telah selesai menempuh
pendidikan formal, maka ia berkiprah untuk memajukan kehidupan sosial
masyarakat.

Meskipun demikian, selama ini, orangtua dari anak-anak jalanan memiliki
pendidikan yang rendah. Rata-rata mercka hanya tamat sekolah dasar, sehingga
mereka kurang memiliki pemahaman betapa pentingnya bagi anak-anak untuk
dapat mengenyam pendidikan tinggi (Astri, 2014). Dalam hal ini, betapa
pentingnya peran lembaga swadaya masyarakat yang bergerak dalam pemberdayaan
masyarakat, dapat melakukan tindakan praktis membekali pendidikan bagi
orangtua anak-anak jalanan. Mereka sebagai orangtua perlu membuka diri untuk
memperoleh intervensi positif dari lembaga swadaya masyarakat vang bertujuan
mengembangkan kognitif orangtua anak-anak jalanan. Selanjutnya, jika mereka
telah mendapatkan peningkatan pendidikan. maka mereka dapat membantu anak-

anak untuk menemukan minat, bakat, dan kreativitasnya dengan sebaik-baiknya.

Menumbuh-kembangkan optimisme masa depan anak

Bakat dan kreativitas dalam seni suara yang telah dimiliki oleh anak-anak sejak kecil
merupakan modal penting bagi masa depan mereka. Jika mereka sebagai anak-anak
diasuh, dididik dan dibina secara berkesinambungan, maka bakat dan kreativitas seni
suara akan semakin melekat kuat dalam diri anak-anak. Merecka dapat menghidupi masa
depannya dengan pencapaian prestasi bakat/kreativitas seni. Mereka yang telah

memiliki kompetensi kreativitas seni, maka mereka dapat berkiprah untuk
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mengembangkan seni dan kreativitasnya di masyarakat (Hardika. 2014).

Karena itu. pemahaman, keikhlasan dan dukungan orangtua menjadi faktor
penting untuk menunjang keberhasilan anak-anak dalam mencapai masa depan yang
lebih baik (Qadri, 2020). Selama orangtua belum memiliki kesadaran dan
keikhlasan dalam memberi kesempatan bagi anak-anak -untuk tumbuh-kembang
meraih masa depannya. maka anak-anak pun tidak bisa berbuat apa-apa. Dengan
demikian. intervensi proses penyadaran orangtua dilakukan dengan pendekatan
pembelajaran transformatif, sampai orangtua memiliki kesadaran sendiri akan
pentingnya memberi kesempatan yang luas demi mewujudkan masa depan anak-
anaknya yang lebih baik.

Anak-anak yang terlahir dari keluarga sederhana yang orangtuanya
berprofesi pengamen, pengemis atau penjaja makanan di jalanan (perempatan jalan).
masih tetap memiliki harapan bagi masa depannya (Nusantara, 2013). Orangtua
perlu memberi dukungan sepenuhnya bagi anak-anaknya untuk merubah nasib
hidupnya. Salah satunya orangtua memberi kesempatan bagi anak-anak untuk
mengikuti pendidikan formal (SD. SMP, SMA/SMK atau universitas). sehingga
mereka dapat merubah nasib hidupnya. Jika mereka berpendidikan yang cukup
memadai. maka mereka telah memiliki bekal intelektual, keahlian, dan keterampilan

yang berguna bagi bekal meniti karir pekerjaan di masyarakat.

Kualitas hidup orangtua anak-anak jalanan
Orangtua anak-anak jalanan adalah orangtua yang masih menjalankan profesi di jalanan.
Mereka berprofesi sebagai pengemis, pengamen atau penjual asongan di jalan-jalan atau
perempatan jalan. Mereka menghidupi keluarganya dengan hasil dari profesi tersebut
(Astri, 2014: Qadri, 2020). Sementara itu, anak-anak disuruh orangtua untuk melakukan
kegiatan profesi yang sama seperti orangtuanya, sehingga dipastikan mereka akan
berprofesi sama orangtuanya di masa depan (Qadri, 2020). Jika mereka tetap dibiarkan
secara berlarut-larut, maka tidak akan ada perubahan nasib hidup bagi anak-anaknya.
Kehadiran LPAJ (Lembaga Pendampingan Anak Jalanan) Griya Baca menjadi
fasilitator bagi orangtua yang berupaya melakukan intervensi nyata terhadap

orangtua anak-anak jalanan. Mereka melakukan edukasi untuk mengubah pola pikir
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(paradigma) orangtua agar mengizinkan anak-anak mengikuti pendidikan formal (SD,
SMP, SMA/SMK, atau bahkan universitas). Masa depan anak-anak tidak akan berubah.
Jika anak-anak disuruh mengikuti jejak profesi orangtuanya. Jika orangtuanya sebagai
pengamen, maka anak-anak pun juga menjadi pengamen. Demikian juga, jika orangtua
menjalankan profesi yang lain seperti pengemis atau pedagang asongan: maka anak-
anak akan berprofesi yang sama di masa depannya. Itulah sebabnya, intervensi pertama
kali dilakukan kepada orangtua anak-anak jalanan (Nusantara, 2013).

Tidak mudah mengajak orangtua yang sudah terbiasa hidup di jalanan
untuk menyediakan waktu khusus mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh
relawan LPAJ Griya Baca (Anugerawati, 2014). Mereka terdiri dari para mahasiswa
yang rela untuk menjadi pengajar bagi orangtua maupun anak-anak jalanan. Pertama
orangtua perlu memiliki keterbukaan untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasan
betapa pentingnya pendidikan bagi orangtua maupun anak-anaknya. Orangtua
Juga mengembangkan sikap ikhlas mendorong  anak-anaknya untuk  masuk
pendidikan formal. Apalagi ada program pemerintah untuk mengentaskan
kemiskinan bagi masyarakat yang tidak mampu. Caranya anak-anak meningkatkan
pendidikan demi bekal masa depan mercka. Jika mereka Iherhasil menempuh
pendidikan formal tinggi, maka mereka tidak akan menjadi anak-anak jalanan lagi,
namun mereka dapat bekerja yang mengandalkan Kketerampilan dan keahlian yang
tinggi. Mereka pun akan berpenghasilan lebih baik dan dapat merasakan kehidupan
yang lebih layak (Nusantara, 2013: Anugrawati, 2014),

Jadi kualitas hidup orangtua dapat dirasakan dengan keterlibatan mereka dalam
kegiatan pendidikan yang diberikan oleh para relawan LPAJ Griya Baca. Kegiatan
pendidikan dilakukan secara berkesinambungan oleh mereka dan diikuti oleh
orangtua  anak-anak jalanan (Nusantara, 2013; Anugerawati, 2014).
Selanjutnya, anak-anak juga dipersiapkan untuk mengikuti pendidikan formal di
SD, SMP, SMA/K atau universitas. Mercka diajar dan dididik untuk baca tulis
berhitung (calistung), serta dibimbing bakat-bakatnya sebagai pemain musik atau
penyanyi, khusus bagi anak-anak yang orangtuanya pengamen. Bagi anak-anak vang
Orangtuanya pengemis atau pedagang asongan. maka mercka Juga dilatih

keterampilan lainnya, seperti keterampilan memasarkan barang. Dengan intervensi
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vang dilakukan secara berkesinambungan dan konsisten, maka akan dapat dirasakan
perubahan dan peningkatan kualitas hidup bagi orangtua maupun anak-anaknya di

masa depan.

1.3 Penutup
Simpulan
Penerapan teori pembelajaran transformatif dapat dilakukan pada kelompok
orangtua anak-anak jalanan. Proses mencapai kesadaran dan pemahaman akan
pentingnya masa depan anak-anak, bukanlah perkara mudah, karena harus
mengubah perspektif, paradigma dan mindset orangtua yang sudah terbiasa hidup
di jalanan sebagai pengemis, pengamen, dagang asongan atau tukang becak.
Namun, ketika mereka memiliki pola pikir, mindset atau paradigma yang baru,
maka mereka pun akan mengikhlaskan dan memberi dukungan penuh terhadap
anak-anaknya untuk mencapai masa depan yang penuh harapan.

Kualitas hidup orangtua anak-anak jalanan dapat dicapai dengan baik. jika
mereka bersedia mengikuti pendidikan yang diberikan oleh relawan LPAJ
Griya Baca. Mereka bersedia untuk berubah paradigmanya. Meskipun
mereka berprofesi sebagai pengemis, pengamen atau pedagang asongan.
namun mereka tetap memiliki pola pikir (paradigma) yang maju dalam
pendidikan. Mereka mau aktif mengembangkan kognitif intelektualnya. serta
memotivasi anak-anaknya untuk mengubah nasib hidupnya, dengan cara
mengikuti pendidikan formal (SD, SMP, SMA/K atau Universitas). Dengan
terwujudnya kualitas hidup orangtua, maka lambat laun juga akan

mempengaruhi peningkatan kualitas hidup bagi anak-anaknya di masa depan.
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